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PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa praksis diskursif Bunda Mayora sebagai
pejabat publik transpuan di Desa Habi berlangsung melalui proses negosiasi
berbagai wacana sosial yang terus bergerak dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat. Dalam perspektif Relational Dialectics Theory 2.0 (RDT 2.0),
hubungan antara Bunda Mayora dan masyarakat tidak berjalan secara sepenuhnya
harmonis ataupun penuh penolakan, melainkan berada dalam ruang dialog yang
dipenuhi pertarungan makna antara penerimaan dan penolakan, keterbukaan dan
konservatisme, serta identitas personal dan norma sosial masyarakat.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pada awalnya masyarakat masih
dipengaruhi oleh wacana dominan (centripetal discourse) yang memandang
transpuan secara negatif. Identitas transpuan sering dikaitkan dengan stigma sosial
karena dianggap bertentangan dengan nilai agama, budaya patriarki, dan cara
pandang heteronormatif yang hidup dalam masyarakat. Kondisi tersebut terlihat
dari adanya rasa keterkejutan, keraguan, hingga penolakan ketika Bunda Mayora
hadir sebagai pejabat publik di Desa Habi.

Namun, seiring berjalannya waktu muncul pula wacana alternatif
(centrifugal discourse) yang perlahan membangun pemahaman baru mengenai
identitas transpuan. Wacana ini lahir melalui pengalaman sosial masyarakat yang

berinteraksi langsung dengan Bunda Mayora dalam kehidupan sehari-hari.
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Keterlibatan Bunda Mayora dalam pelayanan sosial, kegiatan masyarakat,
advokasi, dan aktivitas keagamaan membuat masyarakat mulai melihat dirinya
bukan hanya dari identitas gender, tetapi juga dari kontribusi sosial dan
kapasitasnya sebagai pemimpin.

Penelitian ini juga menemukan bahwa proses utterance chain berlangsung
melalui beberapa arena sosial, yaitu masyarakat, media, Gereja, dan adat. Dalam
arena masyarakat, percakapan mengenai transpuan perlahan bergerak dari stigma
menuju penerimaan melalui pengalaman sosial secara langsung. Dalam arena
media, pemberitaan mengenai Bunda Mayora memperluas percakapan lokal
menjadi wacana publik yang lebih luas. Sementara itu, dalam arena Gereja muncul
ruang dialog pastoral yang lebih inklusif, sedangkan dalam arena adat penerimaan
terhadap transpuan dipengaruhi oleh nilai kekeluargaan dan memori budaya
masyarakat Sikka yang sejak lama mengenal identitas gender nonbiner seperti
basikobek.

Melalui perspektif Relational Dialectics Theory 2.0 (RDT 2.0), penelitian
ini memperlihatkan bahwa identitas transpuan bukanlah identitas yang tetap dan
final, melainkan identitas yang terus dibentuk, dinegosiasikan, dan diperdebatkan
melalui komunikasi sosial sehari-hari. Dengan demikian, praksis diskursif Bunda
Mayora menjadi bentuk komunikasi sosial yang mampu membuka ruang dialog dan
membangun relasi sosial yang lebih inklusif di tengah perbedaan yang ada dalam

masyarakat Desa Habi.
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V.2. Saran

1. Bagi pemerintah desa dan tokoh masyarakat, disarankan untuk terus
membuka ruang dialog sosial melalui kegiatan masyarakat, forum diskusi,
maupun aktivitas bersama agar masyarakat memiliki ruang perjumpaan
langsung dan tidak hanya memahami transpuan melalui stigma sosial yang
berkembang.

2.  Bagi tokoh agama dan tokoh adat, disarankan untuk memperkuat pendekatan
yang lebih dialogis dan inklusif dalam menyikapi keberagaman identitas
gender, sehingga masyarakat dapat membangun relasi sosial yang lebih
terbuka tanpa menghilangkan nilai budaya dan keagamaan yang ada.

3.  Bagi masyarakat, disarankan untuk lebih melihat individu berdasarkan
kontribusi sosial, tindakan, dan relasi kemanusiaannya, bukan hanya
berdasarkan identitas gender semata. Pendekatan tersebut penting untuk
mengurangi prasangka dan diskriminasi terhadap kelompok minoritas gender

di lingkungan sosial.
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